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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belajar adalah tugas utama setiap peserta didik; tetapi tidak semua orang
mampu mengelola ;pembelajaran secara maksimal, “terutama;dalam membagi
waktu untuk belajar dalam berbagai mata pelajaran. Proses belajar. siswa harus
menghadapi‘setiap topik mata pelajaran untuk di pahami dengan-baik, begitu juga
dengan siswa kelas X SMA Swasta Santa Lusia Sei Rotan.; Belajan tentunya
dipengaruhi oleh berbagai aspek, baik itu dari faktor internal maupun eksternal
siswa.

Menurut Slameto (2010:54) belajar dipengaruhi oleh dua faktar, yaitu: (1)
faktor internal, seperti jasmani (kesehatan, kecacatan), psikologis (kecerdasan,
perhatian, minat, bakat; motif, kematangan, kemauan), kelelahan; (2) faktor
eksternal seperti, -keluarga (pendidikan® orang tua, hubunhgan antara anggota
keluarga, suasana rumah, keaadaan"keuangan keluarga, pemahaman orang tua dan
latar belakaﬁg 'budaya), sekolah (metode pengajaran, kurikulum, hubungan guru

_dan siswa,J hubtingan. dengan sisv;vra, disiphin éekolah, 'aJ:at pemﬁqle}jé_ran_, waktu
éekol'gh;" star.]da;; : pel_a;j:é-rrzin di - atas ul&ura-ri,- kondisi -b.ar;;JUnran!,, metode
pembelajaraﬁ, pel;e;jaanLruma.r-]),r m.asyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat,
media massa, mitra, bentuk kehidupan masyarakat).

Terlaksana suatu pembelajaran bertujuan untuk tercapainya tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini jelas berkaitan dengan

hasil belajar, misalnya jika hasil belajar baik maka pembelajaran dianggap telah



mencapai tujuan yang diinginkan. Sebaliknya, jika hasil belajar rendah, maka
tujuan pembelajaran dianggap tidak tercapai. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran atau meningkatkan hasil. pembelajaran, setiap lembaga pendidikan
mengambil langkah-langkah berbeda yang dapat mereka tingkatkan. Karena hasil
belajar nilai siswa sangat menentukan Kualitas.

SMA Swasta Santa Lusia Sei Rotan adalah salah satu sekolah di Deli
Serdang yang'beralamat di JI. Medan Bt. Kuis, Sei Rotan, Kee. Percut Sei Tuan,
Kab. 'Deli; Serdang, Sumatera Utara. Pembelajaran di tingkat*SMA terdapat
berbagai materi pembelajaran, salah satunya seni budaya. Menurut Nurambia
(2021), Fungsi pendidikan seni budaya adalah mengembangkan kepekaan,
kreativitas dancita rasa seni siswa, pengembangan moral, kesadaran sosial dan
kesadaran budaya dalam kehidupan bermasyarakat, serta kecintaan terhadap
budaya Indonesia. Seni budaya mencakup bidang seni rupa, musik; tari, dan teater
(Lubis, 2022). Masing-masing mempunyai muatan, ciri pembelajaran, dan materi
tersendiri. Seni rupa merupakan hal paling erat hubungannya dengan menggambar
dan _m_emptalgan—karya seni dengan objek yang berbeda-beda. Sebagaimana
terdzigal‘ dl sHafbus mata peIaJaran seni rupa.ad}’S-l\/IA pelajaran .senl.-dl ‘Sekolah
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pengetahuan; te'tabl'juga"mempengaruhu keterampilan siswa/i. Seni rupa berperan
penting dalam kehidupan manusia, seperti sarana untuk mengekspresikan ide dan
kreativitas, serta membantu orang memahami semua yang mereka lihat sehingga

memberi makna dan keindahan.



Kurikulum pembelajaran yang diterapkan di SMA Swasta Santa Lusia Sei
Rotan adalah kurikulum 2013. Salah satunya yaitu mata pelajaran seni budaya
yang merupakan mata pelajaran yang,penting bagi siswa/i untuk meningkatkan
ekspresi dan kemampuansiswa dalam menghargai keindahan dan keharmonisan.
Penelitian ini_smengkaji ‘pada bagian "seni’ rupa dengans materi membatik.
Kompetensi dasar yang harus dicapai di bidang seni 'rupa di SMA kelas X
semester genap..yaitu membuat deskripsi karya seni berdasarkan ‘pengamatan
siswall dalam 'bentuk lisan atau tulisan seperti siswa terlebih.dahulu: membuat
karya seni_rupa terapan berjenis kerajinan tangan yaitu kriya batik:

Sesuai dengan hasil observasi pada tanggal 10 Desember 2022 di sekolah
SMA "Swasta=Santa Lusia Sei Rotan terhadap guru pameng, pembelajaran
membatik baik itu dari segi teori maupun praktik belum pernah dilaksanakan.
Sehingga, banyak siswa kesulitan dalam pembelajaran seni rupa khususnya materi
membatik, baik itu di bagian pengetahuan maupun keterampilan. Pembelajaran
materi batik di kelas X SMA:Swasta Santa Lusia:Sei Rotan, belum mengarah pada
penggmba.n.garL kemampuan menggambar ragam hias sehingga dapat

men%gﬁ'batkan’ penurunan hasn _belajar mem‘batlk dlkarenalkan gtrd’ yang
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seni muak,”séhﬂwégd g'uru kuran'g memahami bagaimana cara mengajarkan
pembelajaran ragam hias dengan kemampuan membatik siswa.

Sekolah tersebut masih sebatas menggunakan bahan kertas dan tidak
menggunakan bahan/media kain sehingga mengakibatkan siswa kurang memiliki

pengetahuan dan keterampilan membatik. Dengan demikian siswa tidak pernah



diajarkan proses pembuatan batik mulai dari mendesain, pencantingan,
pewarnaan, dan finishing pada media kain. Siswa sudah ada mengetahui alat dan
bahan yang dibutuhkan dalam membatik dan ada juga yang belum mengetahui.
Hal ini masih merupakankajian studi pendahuluanyang memerlukan pembuktian
lebih lanjut.

Berdasarkan fungsi dan tujuannya pembelajaran seni.rupa‘dibagi menjadi
dua yaitu seni‘rupa murni dan seni rupa terapan. Seni rupa murni ialah seni yang
mementingkan' nilai keindahan dan seni terapan adalah seni yangsmementingkan
nilai kegunaan disamping nilai estetisnya. Salah satu materi pembelajaran seni
rupa terapan-ialah kerajinan batik. Belajar membatik tentunya tidak terlepas dari
motif "atau pola yang akan digoreskan di kain. Motif atau”pola yang akan
digoreskan di kain batik yaitu motif ragam hias flora.

Siswa/siswi kelas X akan membuat motif ragam hias flora:dengan karakter
etnik yang ada ‘di Sumatera ‘Utara sepertii Ornamen yang berasal dari suku
Simalungun, di antaranya“Silebur Pinggan, PinarAssi-Assi, Sihilap Bajaronggi,
dan §unga£amne+ J\/Iotlf tambahan yaitu ragam hias flora atau siswa dibebaskan
Berkrea‘s“ memlhh jenis ﬁora yang, akan dlbuatﬁren}adi ragam p;as dengan cara
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stjlém Tahapan pembelafar% i'me:nbatlk dl-SM}S Swasth Santa: [usFa-'Selﬂotan
ada beberaplia t:.ahép'a; yé'ltu dﬁnulelh 5per5|apanJ pelaksanaan, dan ;evalu:m. Pada
tahap persiapan yaitu berupa perencanaan serta pemberian teori kepada siswa
mengenai ragam hias flora dan teori membatik, seperti yang diperlukan saat

membatik, pembuatan pola, persiapan alat dan bahan, dan proses membatik.

Pelaksanaan berupa membuat membuat desain di kertas, memindahkan desain ke



kain, pencantingan atau batikan, pewarnaan, dan finishing (pelorodan). Evaluasi
berupa penilaian akhir terhadap menggambar ragam hias dan karya proses
membatik dan akan disimpulkan sejauh manakah dan seberapa besar hubungan
signifikan dari kemampuan menggambar ragam hiassmenggunakan media kertas
dengan kemampuan membatik siswa kelas X*SMA Swasta Santa Lusia Sei Rotan.
Berdasarkan. pemaparan di atas, perlu di kaji ‘sejauh mana hubungan
kemampuan #menggambar ragam hias menggunakan media kertas dengan
kemampuan membatik siswa kelas X SMA Swasta Santa Lusia Sei Rotan. Perihal
ini bertujuan-.untuk bahan pembelajaran khususnya bagi bidang studj seni rupa.
B. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini di antaranya sebagai berikut :

1. Siswa SMA Swasta Lusia Sei Rotan dalam mata pelajaran menggambar
ragam hias dengan media kertas belum _sepenuhnya :menguasai dan
mempelajari ragam hias'flora.

2. Materi pembelajaransmembatik di sekelah sudah dilaksanakan namun

Muan atau praktek belajar membatik belum pernah dilaksanakan.

ﬁ.ir{emambuan menggambar flora 5|s;wal k'élif__ .rX'sudah t_gplaksana ‘hamun
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4 SlsWa/I‘dé!pat énggam‘oar lflora namun belum memahami me-ngubahnya
menjadi ragam hias flora.
5. Siswa/siswi sudah mengetahui alat dan bahan membatik namun belum

memahami proses membatik yang sebenarnya.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, maka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah Hubungan Kemampuan Menggambar Ragam
Hias Menggunakan Media Kertas dengan Kemampuan Membatik dalam bentuk
hiasan dinding oleh Siswa Kelas’X SMA Swasta Santa.Lusia Sei Rotan, kemudian
akan dilinat seberapa besar dan sejauh manakah hubungan signifikan
menggambar.“ragam hias menggunakan media kertas dengan ‘kemampuan
membatik siswa kelas X SMA Swasta Santa Lusia Sei Rotan.
D. Rumusan'Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah, maka: penulis dapat merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai
berikut:

1. Adakah hubungan antara kemampuan_ menggambar ragam hias
menggunakan media kertas dengan kemampuan proses membatik siswa
kelas X SMA Swasta:Santa Lusia Sei Rotan?

Z_WSMap_a besar hubungan signifikan dari kemampuan menggambar ragam
ih";s* ménggunakan medla kertas dengaﬁ kem&mpuan _‘membatlk siswa
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dari kegiatan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahtii hubungan kemampuan=.menggambar ragam hias
menggunakan media kertas dengan~kemampuan proses membatik siswa
kelas X SMA Swasta Santa Lusia Sei Rotan.

2. Untuk®'mengetahui berapa besar hubungan menggambar ‘ragam hias
menggunakan media kertas dengan membatik siswa kelas X SMA Swasta
Santa Lusia Sei Rotan.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai hubungan kemampuan menggambar ragam hias

dengan media kertas terhadap kemampuan membatik siswa kelas X SMA Swasta
Santa Lusia Sei Rotan diharapkan membawa manfaat teoritis dan praktis bagi
semua yang terlibat.

1. Manfaat teoritis

Membmkan sumbangan pemikiran dan ilmu pengetahuan yang

ﬁ_i""* 'berldaltan dengan menggambar ragam‘hlas.yahg mova_pf 4
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan tentang kemampuan menggambar ragam hias dalam

pembuatan batik.



b. Bagi guru, penelitian ini bisa dijadikan sebagai masukan untuk
memudahkan pengajaran siswa.
c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi

: Ijaran seni budaya khususnya di kelas X MIA.
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e. m peneliti sebagai sumber informasi tentangmik

}mahami dan informasi.
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